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ABSTRAK 

 Di bidang perekonomian sekarang ini, perusahaan dituntut untuk bisa bersaing 

dengan ketat dengan para pesaing agar dapat terus mempertahankan eksistensinya di 

pasar. Persediaan merupakan barang yang penting di dalam perusahan berbentuk 

distributor karena persediaan memberi kontribusi terbesar dalam keuntungan perusahaan. 

Sehubungan dengan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa rumusan masalah, yang akan dibahas yaitu (1) bagaimana 

proses dan prosedur pengelolaan persediaanpada CV. Selaras Bersama, (2) apakah sistem 

pengelolaan persediaan yang ada pada CV. Selaras Bersama sudah efektif dan efisien dan 

(3) bagaimana manfaat pemeriksaan operasional atas pengelolaan persediaan guna 

meningkatkan tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan.  

 Pengelolaan persediaan di dalam perusahaan dagang adalah suatu aktivitas yang 

penting untuk dilakukan. Sistem pengelolaan persediaan di dalam CV. Seleras Bersama 

dimulai dari barang diterima di gudang distributor, sampai dengan keluar dari gudang 

distributor. Untuk dapat memaksimalkan pengelolaan persediaan, maka harus didukung 

dengan prosedur, aturan, sistem, gudang, dan pencatatan yang baik. Pengelolaan 

persediaan yang baik akan mendukung kinerja perusahaan menjadi lebih efektif dan juga 

efisien.  

 Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis. 

Metode deskriptif analitis ini adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang mendeskripsikan karekteristik seseorang, kejadian, atau situasi yang menjadi objek 

penelitian. Ada dua jenis data yang dibutuhkan di dalam peneltian ini, di antaranya adalah 

data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan di dalam 

penelitian ini, antara lain adalah penelitian lapangan yaitu termasuk di dalamnya 

wawancara, dokumentasi dan observasi, dan penelitian kepustakaan. Data yang telah 

dikumpulkan akan dianalisis dengan dua macam teknik pengolahan data yaitu analisis 

kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil dari pengolahan data ini akan digunakan untuk 

menghasilkan rekomendasi dan saran untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang 

ada di dalam perusahaan.  

 Pemeriksaan operasional yang sudah dilakukan di CV. Selaras Bersama 

menunjukan bahwa di bagian aktivitas pengelolaan persediaan merupakan area yang 

berpotensi terjadinya masalah. Ditemukan adanya kelemahan pada aktivitas pengelolaan 

persediaan yaitu gudang  yang digunakan untuk menyimpan persediaan kurang memadai, 

pengelolaan dan penyimpanan persediaan yang telah dilakukan kurang memadai, tidak 

adanya pengecekan secara rutin selain stock opname terhadap pengelolaan persediaan 

yang telah dilakukan, kurangnya SDM yang dipekerjakan oleh perusahaan, pencatatan 

persediaan yang kurang memadai, dan pengelolaan dan pencatatan retur penjualan atas 

bad stocks yang kurang memadai. Setelah diketahui adanya kelemahan, maka dapat 

diberikan rekomendasi berupa melakukan perluasan gudang , pengamanan gudang , 

persediaan yang rusak/kadaluarsa diletakan di dalam ruangan yang terpisah dengan good 

stocks, menambah petugas, dibuatnya peraturan yang tegas , prosedur untuk dilakukannya 

random check setiap bulannya, dibuatnya kartu stock. 

Kata kunci : pemeriksaan, pengelolaan, persediaan 
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ABSTRACT 

 
 In the current economic field, companies are required to compete with 

competitors in order to continue maintain its existence in the market. Inventory is an 

important item within the company in the form of a distributor because the inventory 

contributes the most in the profit of the firm. In connection with the research background 

that has been described, it can be identified some formulation of the problem, which will 

be discussed are (1) how the process and procedures of inventory management in 

CV.Selaras Bersama, (2) whether the inventory management system is in CV.Selaras 

Bersama has been effective and efficient and (3) how the benefits of operational checks 

on inventory management in order to improve the level of effectiveness and efficiency of 

the company. 

 Inventory management withing a trading company is an important activity to 

undertake. Inventory management system in CV. Selaras Bersama starts from goods 

received in the distributor warehouse up to out of warehouse distributors. In order to 

maximize inventory management, it must be supported by good procedures, system, rules, 

warehouses, and records. Inventory management will support company’s performance to 

more effective and efficient.  

 The method used in this research is analytical descriptive method. This 

analytical descriptive method is a method used to collect data that describe the 

characteristics of a person, event, or situation that becomes the object of research. There 

are two types of data required in this research, including primary and secondary data. 

Data collection methods used in this study, among others are field research that includes 

interviews, documentation and observation, and library research. The data that have 

been collected will be analyzed with two kinds of  processing technique that is qualitative 

analysis and quantitative analysis. The results of this data processing will be used to 

generate recommendations and suggestions to improve the weaknesses that exist within 

the company. 

 Operational checks that have been done in CV.Selaras Bersama shows that in 

the inventory management section is an area with the potential problems. The existence 

of weaknesses in inventory management activities are warehouses used to store 

inadequate inventory, inadequate inventory management and storage, lack of routine 

checks other than stock administration against inventory management, lack of human 

resources employed by firms, Inadequate inventories, and the management and recording 

of bad sales returns on bad stocks. Having known the weakness, it can be given a 

recommendation in the form of warehouse expansion, warehouse security, inventory 

damaged / expired placed in a separate room with good stocks, adds officers, made strict 

rules, procedures for random check every month, Stock. 

 

 Keywords: inspection, management, inventory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Dunia berkembang dengan sangat pesat di zaman sekarang ini, salah 

satunya disebabkan karena adanya globalisasi perekonomian. Globalisasi 

ekonomi adalah suatu kondisi dimana seluruh negara-negara di dunia menjadi 

sebuah pasar internasional yang sangat kuat dan terintegrasi dengan tanpa 

adanya batasan teritorial. Dengan terjadinya globalisasi ekonomi, kini batasan-

batasan antar negara menjadi kabur, tetapi disisi lain hal ini juga 

meningkatkan eratnya hubungan perekonomian internasional. Lapangan kerja 

di suatu negara, kini tidak hanya dibuka untuk penduduk negara tersebut, tapi 

juga terbuka untuk penduduk negara lainnya. Dengan semakin terbukanya 

suatu negara terkait dengan kondisi globalisasi ekonomi saat ini, hal ini 

menunjukan bahwa dunia untuk ke depannya mungkin tidak ramah lagi 

terhadap pebisnis-pebisnis kecil.  

 Kebutuhan manusia terhadap barang primer, sekunder, maupun tersier 

terus bertambah. Untuk memenuhi barang-barang kebutuhan tersebut, toko 

sebagai retailer akan menjualnya. Toko tersebut memperoleh barang dagang 

mereka dari toko grosir, distributor atau bahkan langsung dari pabriknya. 

Perusahaan distributor adalah perusahaan yang menyalurkan barang dari 

pabrik kepada pengecer atau retailer. Agar bisa bersaing dalam pasar yang 

ketat, perusahaan distributor dituntut untuk bisa meningkatkan penjualan agar 

bisa menutup seluruh kerugian yang disebabkan oleh sistem pengelolaan 

persediaan barang dagang yang kurang tepat dan kerugian lainnya.  

 Selain persaingan yang ketat, muncul juga risiko-risiko yang harus 

dihadapi oleh perusahaan, yaitu risiko internal maupun eksternal. Risiko 
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internal adalah risiko yang berasal dari dalam perusahaan, contohnya adalah 

kerusakan aktiva perusahaan. Risiko eksternal adalah risiko yang berasal dari 

luar perusahaan, beberapa contohnya adalah risiko piutang tidak terbayar, 

risiko pencurian persediaan barang dagang, risiko kehilangan kepercayaan 

pembeli, risiko kehilangan kepercayaan supplier, risiko kehilangan surat ijin 

usaha dan lain-lain. Perusahaan tidak dapat menghilangkan risiko 100%, 

perusahaan hanya bisa meminimalisirnya. Dari kedua risiko tersebut yang bisa 

dikendalikan oleh perusahaan adalah risiko internal, sedangkan risiko 

eksternal hanya dapat di minimalisir dengan berbagai macam sistem dan 

aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

 Melakukan pengelolaan persediaan adalah salah satu hal yang dapat 

dilakukan untuk meminimalisir resiko eksternal. Persediaan dalam perusahaan 

dagang adalah faktor penting, sehingga sistem pengelolaan persediaan yang 

baik sangat diperlukan oleh perusahaan. CV. Selaras Bersama merupakan 

sebuah perusahaan distributor resmi dari PT Forisa Nusapersada. CV. Selaras 

Bersama hanya mendistribusikan produk yang diproduksi oleh PT Forisa 

Nusapersada. Dari wawancara yang sudah dilakukan, diketahui bahwa setiap 

bulan dan setiap tahunnya, distributor resmi diberikan sejumlah target 

penjualan oleh pabrik. Angka target penjualan tersebut sudah diperhitungkan 

dengan baik berdasarkan pengalaman dimasa lalu, dan juga disesuaikan 

dengan kondisi cuaca di bulan tersebut, namun terkadang distributor tidak 

selalu bisa mencapai target penjualan tersebut. Dilihat dari kondisi gudang 

distributor, terdapat banyak barang dagang yang ditumpuk diluar gudang 

karena distributor tidak berhasil mencapai target dibulan sebelumnya dan 

dibulan berikutnya pabrik tetap mengirimkan barang tanpa melihat keadaan 

gudang sebelumnya. Hal ini bisa terjadi juga karena luas gudang distributor 

yang tergolong sempit untuk produk-produk PT Forisa Nusapersada yang 

memiliki 9 product class dan dari setiap product class terdapat beberapa 

jumlah varian rasa. Jumlah barang yang dikirimkan dari pabrik kadang tidak 

sesuai dengan fix order bulanan yang sudah dibuat oleh Manajer Operasi.  
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 Untuk pengelolaan persediaan di gudang, setiap 6 bulan sekali CV. Selaras 

Bersama melakukan stock opname. Stock opname adalah salah satu cara yang 

untuk melihat apakah ada tidaknya kecurian barang di dalam gudang, dan 

yang terlibat di dalam kegiatan stock opname adalah Kepala Warehouse, 

helper, dan juga Manajer Operasi. Diketahui juga dari wawancara dengan 

Manajer Operasi bahwa setiap akhir tahun saat dilakukannya tutup buku dan 

stock opname ditemukan beberapa kali adanya ketidaksamaan jumlah 

persediaan barang dagang yang bersumber dari data komputer, dengan jumlah 

fisik barang yang ada di gudang.  

 Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional, maka dapat diketahui 

apakah proses pengendalian persediaan pada CV. Selaras Bersama sudah 

berjalan dengan efektif dan efisien atau belum. Keuntungan untuk perusahaan 

selain mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi pengendalian persediaan 

dengan dilakukannya pemeriksaan operasional antara lain adalah perusahaan 

jadi tahu dimana letak kekurangan perusahaan, dapat mengidentifikasi juga 

kesempatan perusahaan dalam melakukan peningkatan, dan perusahaan juga 

mendapatkan informasi bagaimana cara untuk menghadapinya dalam untuk 

dilakukan perbaikan atau perbuatan lebih lanjut. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka masalah 

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses dan prosedur pengelolaan persediaanpada CV. Selaras 

Bersama? 

2. Apakah sistem pengelolaan persediaan yang ada pada CV. Selaras Bersama 

sudah efektif dan efisien? 

3. Bagaimana manfaat pemeriksaan operasional atas pengelolaan persediaan 

guna meningkatkan tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan? 



4 
 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka dapat ditentukan 

beberapa tujuan, diantaranya: 

1. Mengetahui bagaimana proses dan prosedur pengelolaan persediaan yang 

sudah berjalanpada CV. Selaras Bersama, ditinjau dari proses penerimaan 

barang di gudang distributor, pengeluaran barang dari gudang distributor 

seperti pengiriman barang ke pembeli dan retur ke pabrik, dan pengelolaan 

barang buruk, penerimaan barang kembali di gudang distributor akibat 

adanya retur dari pembeli; 

2. Mengetahui apakah sistem pengelolaan persediaan yang ada pada CV. 

Selaras Bersama sudah berjalan dengan efektif dan efisien; 

3. Mengetahui apakah dengan dilakukannya pemeriksaan operasional atas 

pengelolaan persediaan akan meningkatkan tingkat efektivitas dan 

efisiensi perusahaan.  

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini bagi perusahaan, penulis, dan pihak lainnya 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi sistem pengelolaan 

persediaan perusahaan dan juga dapat menjadi saran serta masukan bagi 

perusahaan dalam melakukan pengelolaan persediaan yang lebih baik dan lebih 

efisien di masa yang akan datang.  

2. Bagi penulis 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis tentang bagaimana melakukan pengelolaan sistem persediaan yang baik 

dan efisien pada perusahaan yang bergerak di bidang industri distribusi. 

3. Pihak lainnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

pembaca tentang bagaimana pemeriksaan operasional pada perusahaan distributor 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan, serta 

memberikan informasi tentang bagiamana cara yang benar untuk mengelola 

sistem pengelolaan persediaan pada perusahaan yang bergerak di bidang industri 

distribusi. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan, baik itu perusahaan manufaktur ataupun perusahaan dagang, 

semuanya selalu mengadakan persediaan. Tanpa adanya persediaan, perusahaan 

akan menghadapi resiko tidak dapat memenuhi permintaan barang atau jasa dari 

konsumen. Persediaan merupakan barang yang penting di dalam perusahan 

berbentuk distributor karena persediaan memberi kontribusi terbesar dalam 

keuntungan perusahaan. Pemeriksaan operasional pada perusahaan perlu 

dilakukan untuk melihat tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam 

mengelola persediaan. Pada pemeriksaan operasional yang dilakukan akan 

dipelajari prosedur dan kebijakan yang sudah berjalan di dalam perusahaan. 

Menurut Arens, Beasley, dan Elder (2017:376) prosedur dan kebijakan merupakan 

bagian dari internal control, dimana internal control merupakan sesuatu yang 

sangat diperlukan oleh perusahaan agar dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dari kegiatan operasi perusahaan , sekaligus mengawasi bagimana 

prosesnya.   

 Menurut Romney (2015:205), internal control atau pengendalian internal 

dapat digunakan untuk pengendalian di perusahaan, pengendalian tersebut terbagi 

dalam bentuk kontrol secara preventif (preventive controls), pendeteksian 

(detective controls), dan perbaikan (corrective controls). Ketiga bentuk 
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pengendalian tersebut dapat membantu mewujudkan tujuan pengendalian internal 

atau internal control seperti pengamanan asset dan data, menyediakan informasi 

yang akurat dan dapat dipercaya, menciptakan ketaatan terhadap peraturan yang 

berlaku, serta patuh kepada hukum yang berlaku.Pengendalian internal atau 

Internal control yang baik dapat membantu perusahaan dalam melakukan 

pengambilan keputusan dengan lebih cepat. 

 Menurut Prof. Dr. Sojan Assauri (2008:237) definisi persediaan yaitu;  

“Suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan 

maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang normal atau 

persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan/ proses produksi 

ataupun persediaan barang baku yang menunggu penggunaannya dalam 

suatu proses produksi.” 

 Berdasarkan pengertian di atas, persediaan dapat diartikan sebagai bahan 

baku yang digunakan dalam proses produksi atau barang jadi yang dapat dijual 

kepada konsumen secara langsung. Persediaan secara nyata mempengaruhi 

kegiatan operasional perusahaan, baik melibatkan proses produksi / penjualan 

secara langsung. Oleh karena itu, hal penting yang perlu diperhatikan bagi setiap 

perusahaan adalah mengadakan pengawasan atas persediaan. Pengawasan 

persediaan dapat membantu untuk menjamin tersedianya persediaan pada tingkat 

yang optimal agar produksi / penjualan dapat berjalan dengan lancar dan biaya 

persediaan adalah minimal, terlebih lagi bagi perusahaan dagang yang hanya 

memiliki 1 jenis persediaan, yaitu barang dagang. 

 Pengawasan adalah sebagai suatu usaha sistematis oleh manajemen untuk 

membandingkan kinerja standar, rencana, atau tujuan yang telah ditentukan 

terlebih dahulu untuk menentukan apakah kinerja sejalan dengan standar tersebut 

dan untuk mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk melihat bahwa 

sumber daya manusia digunakan dengan seefektif dan seefisien mungkin didalam 

mencapai tujuan. 
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 Definisi operational review menurut Rob Raider (2002:25) yaitu :

 “Operational review is a review of operations performed from a 

management viewpoint to evaluate the economy, efficiency, and 

effectiveness of any and all operations, limited only by management’s 

desires.” 

 Menurut Reider (2002:30), pemeriksaan operasional memiliki tujuan 

umum yaitu menilai kinerja perusahaan dengan membandingkan aktivitas dengan 

tujuan yang ditetapkan, dengan fungsi atas individu yang sama dalam perusahaan, 

atau dengan perusahaan lain; mengidentifikasikan kesempatan untuk melakukan 

perbaikan dengan meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan nilai ekonomis dari 

aktivitas perusahaan, dan juga mengembangkan rekomendasi untuk memperbaiki 

atau melanjutkan aktivitas. 

 Berdasarkan pengertian di atas, dapat kita ketahui bahwa operational 

review atau pemeriksaan operasional adalah suatu proses yang sistematis dari 

penilaian efektivitas, efisiensi dan ekonomisasi operasi suatu organisasi yang di 

bawah pengendalian manajemen dan melaporkan kepada orang yang tepat hasil 

dari penilaian beserta rekomendasi untuk perbaikan. 

 Menurut Reider (2002:20-22) pengertian dari efektivitas, efisiensi, dan 

ekonomis adalah: 

1. Efektivitas  

Pengertian dari efektivitas adalah suatu tingkat keberhasilan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. Beberapa hal yang harus dinilai 

kefektifannya adalah penilaian terhadap sistem perencanaan seperti visi, misi, 

rencana kerja detauil, penilaian kelayakan sistem manajemen, serta penentuan 

pada bagian mana saja tujuan telah tercapai. Efekvitas berhubungan erat dengan 

hasil dan manfaat yang didapatkan oleh perusahaan. 

2. Efisiensi 

http://resthoe.blogspot.com/2013/01/efektifitas.html
http://resthoe.blogspot.com/2013/03/pengertian-organisasi.html
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Pengertian dari efisiensi adalah mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Penggunaan sumber daya 

yang efisien berarti penggunaan sumber daya dengan tepat dalam melakukan 

proses bisnis perusahaan, dan dapat dinilai dengan membandingkan biaya aktual 

yang dikeluarkan dengan yang seharusnya dikeluarkan. 

3. Ekonomis  

Pengertian dari ekonomis adalah keadaan dimana perusahaan tersebut mampu 

untuk melakukan aktivitas operasional dan mengelola sumber daya yang 

dimilikinya dengan menggunakan biaya yang seminimal mungkin. 

 Efisiensi dan efektivitas merupakan sesuatu yang berkaitan satu dengan 

yang lainnya. Setiap tugas yang dilakukan harus dilakukan dengan efektif dan 

efisien, maka dengan begitu organisasi dapat mencapai tujuannya dengan optimal. 

Jika suatu tanggung jawab dalam melakukan tugas di dalam organisasi dengan 

mengkonsumsi sumber daya terendah, mungkin dapat tergolong efisien, tetapi jika 

barang yang dihasilkannya gagal untuk memberikan kontribusi yang memadai 

untuk suatu organisasi dalam mencapai tujuannya, maka hal tersebut tidaklah 

efektif.  

 Pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan penting untuk 

dilakukan, karena dengan dilakukan pemeriksaan operasional maka tingkat 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan akan meningkat. Sistem 

pengelolaan persediaan yang efektif yang dimaksud disini adalah perusahaan 

menjalankan aktivitas pengelolaan persediaan sesuai dengan prosedur yang sudah 

dibentuk dan juga tujuan dilakukan pengelolaan persediaan tercapai, yaitu seperti  

oleh perusahaan, sedangkan sistem pengelolaan persediaan yang efisien yang 

dimaksud disini adalah perputaran persediaan digudang distributor meningkat. 

Tujuan utama dari dilakukannya pengelolaan persediaan di CV. Selaras Bersama 

ini yaitu tidak adanya lagi perbedaan catatan data jumlah persediaan dengan 

jumlah fisik barang persediaan di gudang, sehingga indikasi-indikasi terjadinya 

masalah bisa dihilangkan.  
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